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Dari Abu Hurairah r.a ujarnya: ketika

orang-orang Habsyi bermain tombak di

hadapan Rasulullah SAW, tiba-tiba datang

Umar Bin Khattab R. A lalu ia mengambil

batu-batu kecil dan mereka dilontari

dengan batu-batu tersebut. Rasulullah

SAW bersabda:”Biarkanlah mereka

bermain hai umar”, dan Ali menambahkan

bahwa telah menceritakan kepada kami

Abdul Razak yang juga telah menceritakan

kepada kami makmar tentang halitu yang

terjadi di Masjid

Dan balasan suatu kejadian adalah

kejahatan yang serupa, maka barang siapa

memaafkan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanggungan) Allah.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang lalim.

Sesungguhnya telah ada pada diri

Rasulullah itu yang baik bagimu



LAMPIRAN II

CATATAN LAPANGAN

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH)

Kode : Cwks

Interviewe : Ibu Widyawaty, S.Pd

Interviewer : Peneliti (Miliyani)

Hari/ Pukul : Senin, 15 Februari 2021

Pukul : 10.00-11.35WITA

No Deskripsi

1. Mohon maaf bu, nama lengkap ibu siapa?

Perkenalkan nama saya ibu Widyawaty, biasanya dipanggil dengan bunda

Widy.

2. Tempat tanggal lahir ibu di mana?

Saya lahir di kota Bandung, tanggal 16 Oktober 1971

3. Sejak kapan ibu menjadi kepala sekolah di PAUD Terpadu Alam

Berbasis Karaketr Sayang Ibu ini?

Awalnya bunda widy di sekolah ini mengawali sebagai guru kelas sejak

awal berdirinya PAUD Alam pada tahun 2007. Sampai tahun 2010 bunda

Widy diberi kepercayaan menjadi kepala sekolah pada bulan maret 2010

hingga sampai saat ini.

4. Bagaimana latar belakang sekolah ini berdiri?

Pada awalnya ini adalah taman kota yang mana pada saat itu sampai

dengan sekarang taman kota ini dikelola oleh tim penggerak PKK

provinsi Kalimantan Selatan. Pada tahun 2007 dimana tim PKK harus



mempunyai PAUD binaan sehingga taman kota ini yang dikelola tim

PKKmaka berdirilah taman kota ini sebagai PAUD, awalnya jumlah

murid 7 orang saja yang mana rekrutan dari Tim PKK dari kerabat dan

keluarga terdekat saja yang bergabung disini, sampai berkembang hingga

sekarang dengan pembelajaran-pembelajaran yang luas.

5. Bagaimana cara menanamkan karakter kepada anakdi PAUD ini bu?

Untuk karakter membangunnya itu harus dari diri kita sendiri terlebih

dulu, di PAUD ini untuk mengenalkan karakter ada dengan dua cara yaitu

secara formal maupun nonformal, secara formal artinya anak diberikan

waktu khusus untuk dikenalkan tentang karakter 10-20 menit setiap hari,

melalui buku cerita, melalui pilar karakter sesuai dengan perencanaan.

Untuk nonformalnya, dari guru-guru terlebih dulu membangun dan saling

membahasi satu sama lain karakter yang baik sehingga mengalir kepada

yang lainnya. Kami selalu menggunakan bahasa yang baik dalam

berkomunikasi dengan tidak memandang jabatan.

Banjarmasin, 15 Februari 2021

Interviewe Interviewer

Widyawaty, S.Pd Miliyani

NIP. 19711016 2005012 008 Nim. 170102080257



CATATAN LAPANGAN

(WAWANCARA GURU KELAS)

Kode : Cwgk

Interviewe : Sholwati Rahmi, S.Pd AUD, MA

Interviewer : Peneliti (Miliyani)

Hari/ Pukul : Senin, 15 Februari 2021

Pukul : 10.00-11.35WITA

No Deskripsi
1. Sejak kapan ibu menjadi guru di sekolah ini?

Dari bulan Juli 2008

2. Terkait pengenalan karakter berbicara yang baik pada anak di sentra

balok biasanya ada menggunakan cara seperti apa bu?

Biasanya untuk pengenalan karakter selalui dikenalkan di luar maupun di

dalam sentra pembelajaran, anak-anak dikenalkan melalui pembiasaan

dari kita guru-guru yang mengajar dengan selalu mencontohkan

menggunakan kata tolong, maaf dan terima kasih ketika berbicara

kesemua orang. Untuk di dalam sentra balok mengenalkan karakter yang

baik biasanya dengan menggunakan aturan main yang dibuat bersama-

sama, seperti membuat aturan bahwa ketika ingin meminjam ataupun

meminta balok kepada teman harus meminta izin dan tidak lupa

mengucapkan terimakasih.

3. Untuk desain pembelajaran yang digunakan di sentra balok seperti apa

bu?

Untuk desain pembelajaran di sentra balok kita menggunakan alas untuk

bermain yang bermacam-macam bentuk, biasanya sebelum memilih alas

untuk main anak-anak diberikan pertanyaan terlebih dahulu dan siapa

yang paling cepat menjawab maka bisa memilih alas dan teman mainnya.

Setelah semua anak-anak mendapatkan alas bermain dan temannya maka



anak-anak selanjutnya diajak untuk membuat aturan main seperti

mengambil balok secukupnya, boleh mengambil aksesoris jika sudah

menyelesaikan membuat bangunannya dan meminta izin, merapikan alat

main kembali dan lainnya namun aturannya dibuat atas kesepakatan

anak-anak sendiri tanpa ada paksaan dari kami. Jadi tidak ada anak yang

nantinya merasa terbebani dengan aturan oleh gurunya sendiri.

4. Cara mengevaluasi anak dalam mengenalkan kata tolong, maaf, terima

kasih, dan permisi pada anak di sentra balok bu?

Biasanya cara mengevaluasi anak pada saat pembelajaran, kita tegur

anaknya dengan kata-kata yang bagus seperti maaf, Andi bisa perhatikan

bunda? Kita selalu menggunakan kata-kata maaf dan terima kasih kepada

anak. Kalo untuk pengevaluasian yang lebih biasanya anak-anak setelah

belajar di sentra, setelah anak melakukan pembelajaran maka anak-anak

kembali ke wali kelas masing-masing untuk melakukan evaluasi

berdasarkan diskusi dengan anak maupun dari guru di sentra yang telah

mereka belajar memberi tahu permasalahan yang ada. Nah di wali

muridnya anak-anak diberi pemahaman tentang masalah yang mereka

dapat selama belajar di sentra.

5. Untuk pengimplementasian pengenalan karakter kepada anak

menggunakan permainan konstruktif di sini seperti apa bu?

Untuk penerapannya yaitu dengan cara pembiasaan, anak-anak diberikan

contoh-contoh dari guru-gurunya selalu menggunakan karakter yang baik

dalam berbicara baik itu didalam pembelajaran maupun diluar sehingga

anak mudah mencontoh. Untuk di sentra balok biasanya ya dengan

menggunakan alas-alas bermain dan selalu menggunakan aturan main itu

setiap pertemuannya sehingga anak sangat hafal dan sangat memahami

akan aturan yang ada di dalam pembelajaran sentra balok.

6. Biasanya ada kendala seperti apa dalam mengenalkan karakter yang baik

dalam berbicara kepada anak di sentra balok bu?

Kalo untuk kendala biasanya ada di awal pembelajaran seperti anak yang



masuk ke TK A yang tidak dari KB kita sehingga mengenalkan dan

mengingatkan kepada anak butuh waktu dan harus berulang-ulang.

Berbeda kalo anak sudah belajar dari kelompok bermain masuk ke TK A

kemudian lanjut lagi ke TK B mereka sudah ada pemahaman akan aturan-

aturan bermain di sentra balok. Biasanya mereka sangat paham sehingga

sangat mudah untuk kita mengajarnya karena untuk aturan-aturan

bermain di sentra balok sama saja hanya berbeda di alat mainnya saja.

Namun kendala seperti itu sangat wajar di awal-awal pembelajaran di TK

A.

7. Untuk contoh mengenalkan karakter seperti meminta tolong biasanya

bagaimana caranya bu?

Biasanya di sentra balok untuk mengenalkan karakter seperti meminta

tolong dengan cara mengajak anak untuk bekerja sama membereskan alat

bermain mereka dan mengajarkan anak untuk mengucapkan kata tolong

tersebut. Dengan begitu anak memahami arti dari kata tolong sebagai kata

untuk meminta bantuan kepada orang lain.

8. Untuk karakter maaf contohnya seperti apa bu mengenalkannya?

Untuk kata maaf ini diluar sentra balok pun selalu diajarkan kepada anak

untuk mempertanggung jawabkan atas perbuatannya. Biasanya ketika

sedang bermain balok ada anak yang melakukan kesalahan maka kami

pendidik memberi tahu anak untuk meminta maaf kepada temannya.

9. Contoh untuk mengenalkan karakter terima kasih bu?

Terima kasih ini selalu kami ajarkan bahkan selalu kami biasakan dalam

berkomunikasi kepada semua orang ketika ada yang berbuat baik. Di

dalam sentra balok untuk mengajarkan terima kasih biasanya ketika anak

sudah bekerja sama membereskan mainannya maka kami pendidik juga

selalu mengingatkan anak untuk berterima kasih kepada temannya yang

sudah membantu. Selain itu kata terima kasih juga selalu diberikan kepad

anak yang berperilaku baik pada hari itu.

10. Untuk mengenalkan kata permisi di sentra balok seperti apa bu?



Biasanya untuk mengenalkan kata permisi di sentra balok yaitu dengan

aturan main yang sudah disepakati di awal yang mana kesepakatan itu

adalah meminta izin kepada guru untuk mengambil aksesoris ketika

selesai membuat bangunan.

Banjarmasin, 15 Februari 2021

Interviewe Interviewer

Sholwati Rahmi, S.Pd AUD, MA Miliyani

NUPTK. 5642-7636-6430-0002 Nim. 170102080257



LAMPIRAN III

CATATAN LAPANGAN

(OBSERVASI/PENGAMATAN)

Kode : Clp.1

Tempat : Rumah guru HJ. Munirah, S.Pd di Jl. HKSN komplek
surya gemilang blok G II No 35.

Hari/Tanggal : Selasa, 09Maret 2021

Observer : Peneliti (Miliyani)

Pada hari Selasa, 09 Maret 2021 pukul 09.00 wita, peneliti datang ke rumah

salah satu guru di Jl. HKSN komplek urya gemilang blok G II No 35 yang mana

pada hari itu cuaca di Banjamasin hujan seharian penuh sehingga pada hari itu

banyak anak yang tidak dapat hadir untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada

pukul 10.37 ada salah satu anak yang dapat berhadir diantar oleh orang tuanya

menggunakan mobil yang bernama Aisyah. Aisyah disambut oleh guru dengan

semangat mengucapkan salam dan mengajak Aisyah untuk mencuci tangan

sebelum memasuki ruangan. Dikarenakan waktu yang sudah menunjukkan pukul

10 dan tidak ada tanda-tanda temannya yang lain datang maka Aisyah di ajak

untuk melakukan pembelajaran sendiri terlebih dahulu. Pembelajaran diawali

dengan mengucapkan salam, berdoa, bernyanyi, kemudian masuk kebagian inti

pembelajaran, Aisyah dikenalkan akan bagian-bagian bus dan diajak untuk

mengisi jurnal, tidak lupa pula Aisyah dikenalkan do’a menaiki bus dan menyanyi

tentang bus.

Setelah melewati semua kegiatan pembelajaran pada hari itu, Aisyah

diberitahu gurunya bahwa saya ingin melakukan penelitian yang mana melihat

Aisyah bermain balok seperti di sekolah. Namun tidak lupa pula gurunya juga

menjelaskan bahwa Aisyah akan bermain sendiri karena tidak ada anak lain yang

hadir dan bermainnya tidak menggunakan balok kayu hanya menggunakan lego

plastik. Aisyah pun memahami dari penjelasan dari gurunya.

Sebelum bermain Aisyah juga ditanya dan dikenalkan akan stasiun bus agar



memudahkan membuat bangunannya dari lego. Aisyah juga diajak untuk

membuat perjanjian aturan main, yang mana aturan mainnya yaitu mengambil

lego secukupnya, legonya jangan berhamburan di luar alas, mengambil aksesoris

setelah selesai membuat bangunan dan meminta izin, bertanggung jawab setelah

bermain dan berfoto. Selama bermain Aisyah bermain dengan tertib dan bermain

berdua bersama gurunya sampai selesai sesuai dengan aturan bermain. Hingga

pada akhirnya Aisyah beristirahat makan bekal roti dan pulang kembali.

Kemudian pada pukul 11.25 ada salah satu anak datang yang bernam Tiyo

dengan diantar oleh pengasuhnya menggunakan mobil. Pembelajaran pun juga

langsung dimulai seperti yang diajarkan kepada Aisyah juga, namun untuk

bermain lego tidak dapat dilaksanakan karena waktu pulang yang sudah mepet.

Sehingga untuk peneliti melihat anak bermain di sentra balok hanya dapat melihat

satu anak saja pada hari itu.



LAMPIRAN IV

CATATAN LAPANGAN

(OBSERVASI/PENGAMATAN)

Kode : Clp.2

Tempat : Rumah guru Sholwati Rahmi, S.Pd AUD, MA di Handil
Bakti Komplek Hawai

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Maret 2021

Observer : Peneliti (Miliyani)

Pada hari Rabu, 10 Maret 2021 pukul 09.00 peneliti datang kembali kerumah

salah satu guru yang bernama Sholawati Rahmi, S.Pd AUD, MA yang beralamat

di Handil Bakti Komplek Hawai. Seperti hari sebelumnya guru menunggu

kedatangan anak-anak sambil berbincang-bincang dengan peneliti membahas akan

penelitian hari ini, pada pukul 09.45 sudah banyak anak-anak yang hadir

berdatangan di antar oleh orang tua masing-masing dengan tidak lupa mengajak

setiap anak untuk mencuci tangan dan selalu menggunakan masker selama

pembalajaran. Pukul 10.00 anak-anak diajak kehalaman rumah untuk melakukan

morning circle yang mana mereka melakukan senam pagi bersama-sama.

Sebelum senam guru mengucapkan salam dan bertanya akan kabar hari itu.

Senam diawali dari gerakan kepala sampai gerakan kaki, guru juga memberitahu

akan tema pembelajaran dan bernyanyi bersama terkait tema pada hari itu.

Setelah sekiranya 15 menit lebih mereka melakukan kegiatan morning circle

guru mengajak anak-anak untuk memasuki rumah dan mencuci tangan kembali

terlebih dahulu. Pembelajaran dimulai dari mengucap salam, menanya kabar,

menanya hari dan tangga serta membahas tema pada hari itu. Anak-anak diajak

untuk mengamati bagian-bagian bus untuk mengetahui nama-namanya, anak-anak

juga ditugaskan untuk mengerjakan jurnal menggambar akan tema pada hari itu.

Selanjutnya anak-anak mengerjakan menempel nama-nama bus sesuai bagian bus.

Penjelasan akan tema pada hari itu pun selesai kemudian guru mengajak untuk

mengajak anak-anak belajar di sentra balok membuat bangunan terminal bus



dengan sebelumnya menanyakan akan pengetahuan anak tentang terminal bus.

Terminal bus pun dibahas bersama-sama agar anak yang belum mengetahui dapat

mengetahui dan yang sudah mengetahuinya dapat lebih jelas dengan

menunjukkan gambar terminal bus di handpone guru.

Anak-anak memahami anak bangunan terminal bus lalu guru mengajak anak

untuk membuat janji aturan main di sentra balok, yaitu mengambil balok

secukupnya, bermain tidak berhamburan, mengambil aksesoris setelah

membangun bangunannya dengan tuntas dan meminta izin, bertanggung jawab

bersama-sama membereskan mainan, serta menjelaskan bangunan dan berfoto.

Sebelum bermain, anak-anak diberikan pertanyaan akan tema pembelajaran hari

itu agar anak-anak dapat memilih alas dan teman bermainnya.

Guru pun mempersilahkan anak-anak bermain, selama bermain anak-anak

mengambil mainan secukupnya dan bermain tanpa berhamburan, tidak ada anak

yang terlihat berebut mainan. Namun ada dua kejadian selama permainan yang

peneliti dapatkan, pertama ada anak yang menginginkan mainan lego salah satu

temannya dan mengucapkan permintaan dengan sangat sopan, anak itu bertanya

bolehkan aku meminjam legomu lalu mengucapkan terima kasih. Kedua ada anak

yang lupa akan aturan main yang mana mengambil aksesoris setelah membuat

bangunan selesai namun dia mengambil tanpa meminta izin, guru pun kemudian

menegur anak dan anak itu langsung mengucapkan kata maaf karena sudah lupa

akan perjanjian.

Setelah semua bangunan dibangun anak-anak ditanya oleh ibunya akan

bangunan yang mereka buat secara berkelompok dengan menceritakan bangunan

masing-masing dan berfoto bersama hasil bangunannya. Pembelajaran di sentra

balok pun selesai kemudian anak-anak beristirahat mencuci tangan dan memakan

bekal sambil di atas alas masing-masing. Setelah selesai makan anak-anak duduk

melingkar untuk membahas akan permasalahan pada hari ini agar anak dapat

memahami bersama-sama akan masalahnya dengan pemikiran anak masing-

masing. Setelah melakukan evaluasi tadi anak-anak membaca do’a untuk pulang

dan menunggu jemputan dari orang tua anak.



LAMPIRAN V

CATATAN DOKUMENTASI

(FOTO)

Tempat : PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter :
Sayang Ibu Banjarmasin Tengah

Hari/Tanggal : Senin, 15 Februari 2021

Foto Deskripsi
Foto PAUD Terpadu Alam
Berbasis Karakter Sayang Ibu
Banjarmasin Tengah

Foto struktur PAUD Terpadu
Alam Berbasis Karakter Sayang
Ibu Banjarmasin Tengah



Foto ruang belajar di sentra balok
PAUD Terpadu Alam Berbasis
Karakter Sayang Ibu
Banjarmasin Tengah

Foto mainan balok kayu di
PAUD Terpadu Alam Berbasis
Karakter Sayang Ibu
Banjarmasin Tengah



LAMPIRAN VI

CATATAN DOKUMENTASI

(FOTO)

Kode : Cdf.1

Tempat : Rumah guru HJ. Munirah, S.Pd di Jl. HKSN komplek
surya gemilang blok G II No 35.

Hari/Tanggal : Selasa, 09Maret 2021

Foto Deskripsi
Cdf.1 Aisya berfoto setelah
membuat terminal bus dari lego



LAMPIRAN VII

CATATAN DOKUMENTASI

(FOTO)

Kode : Cdf.2

Tempat : Rumah guru Sholwati Rahmi, S.Pd AUD, MA di Handil
Bakti Komplek Hawai

Hari/Tanggal : Rabu, 10Maret 2021

Foto Deskripsi
Cdf.2 Anak-anak bermain lego
membuat stasiun bus



LAMPIRAN VIII











LAMPIRAN IX

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Miliyani

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Murung Karangan, 04 April 1999

3. Agama : Islam

4. Kebangsaan : Indonesia

5. Status Perkawinan : Belum Kawin

6. Alamat : Jln Amuntai-Tanjung Desa Murung

Karangan RT 04 RW 03 NO 36.

Amuntai Utara

7. Pendidikan : a. TK Pertiwi Ranting Dharma

Wanita

b. SDN Murung Karangan

c. MTS Normal Islam Puteri

Rasyidiyah Khalidiyah

d. MAN 2 Hulu Sungai Utara

e. UIN Antasari Banjarmasin

8. Pengalaman Organisasi : Bendahara Umum HMJ PIAUD

9. Orang Tua :

Ayah : H. Ismail

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jln Amuntai-Tanjung Desa Murung

Karangan RT 04 RW 03 NO 36.

Amuntai Utara

Ibu : Hj. Sri Kartini

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jln Amuntai-Tanjung Desa Murung

Karangan RT 04 RW 03 NO 36.

10. Saudara Kandung (Jumlah Saudara) : 1. Ahmad Fadhillah

2. M. Lutfi


